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ABSTRAK

Indra Susanto (2005/67621) Pengaruh Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP) dan Moralitas Terhadap Kecendrungan
Kecurangan Akuntansi (Studi Empris pada SKP Kabupaten
Kepulauan Mentawai). Skripsi. Universitas Negeri Padang. 2012.

Pembimbing I  : Dr. H. Efrizal Syofyan, SE, MSi, Ak
Pembimbing II : Charoline Cheisviyanny, SE, Msi, Ak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 1) Pengaruh sistem pengendalian
intern pemerintah terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi, 2) Pengaruh
moralitas terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi.

Populasi dalam penelitian ini adalah instansi pemerintahan kabupaten
kepulauan mentawai. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
secara total sampling. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausatif. Data
dikumpulkan dengan menyebarkan langsung kuesioner kepada responden yang
bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda.

Temuan penelitian menunjukkan: 1) Sistem pengendalian intern
pemerintahan berpengaruh signifikan negatif terhadap kecendrungan kecurangan
akuntansi dengan t piung < t wbel  yaitu -2,897<-1,690 (sig 0,035 < a 0,05) yang
berarti H; diterima. 2) Moralitas berpengaruh signifikan negatif terhadap
kecendrungan kecurangan akuntansi dengan thiwung < tiaber yaitu -2,152 > -1,690 (sig
0,038 < a 0,05) yang berarti H; diterima.

Berdasarkan hasil penelitian ini,disarankan bagi kantor satuan kerja
perangkat daerah (SKPD) kabupaten kepulauan mentawai untuk meningkatkan
pengawasan dalam pengelolaan keuangan daerah agar berjalan dengan baik dan
lebih memaksimalkan sistem pengendalian intern pemerintahan yang telah dibuat,
dan tetap menjaga moralitas setiap individu yang terkait agar informasi keuangan
untuk menyusun laporan keuangan bisa disampaikan secara cepat dan akurat
sehingga pada akhirnya akan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan
daerah tersebut. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya memperbanyak jumlah
sampel serta faktor- faktor lain yang mempengaruhi kecendrungan kecurangan
akuntansi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Persaingan dalam dunia pemerintahan yang dilandasi oleh nuansa politik
telah mempengaruhi pimpinan pemerintah melakukan kecurangan (fraud).
Banyak pemicu seseorang untuk melakukan kecurangan yang dapat merugikan
orang lain. Kecurangan dapat kita lihat dari penyajian laporan keuangan. Jika
laporan keuangan yang disajikan tidak sesuai degan fakta dan bersifat material
yang diketahui tidak benar dan dilakukan secara sengaja dengan maksud menipu
maka dapat dikatakan sebagai kecurangan.

Dengan dikeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 24 Tahun 2005
tentang Standar Akuntansi Pemerintah merupakan pedoman bagi pemerintah
dalam menyajikan laporan keuangan serta menghindari terjadinya perbedaan
persepsi dan pemahaman antara pemerintah daerah sebagai penyaji laporan
keuangan dengan pengguna laporan keuangan. Karena laporan keuangan
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, maka laporan keuangan
pemerintah harus disajikan secara relevan dan reliabel serta perlu pengungkapan
yang memadai mengenai informasi-informasi yang dapat mempengaruhi
keputusan.

Kecurangan pada dasarnya merupakan upaya yang disengaja untuk

menggunakan hak orang lain untuk kepentingan pribadi. Hal ini sesuai dengan



Pendapat arens (008;430), yang menyatakan bahwa kecurangan adalah setiap
upaya penipuan yang disengaja, yang dimaksud untuk mengambil harta atau hak
orang atau pihak lain, Dalam kaitannya dengan konteks audit atas laporan
keuangan, kecurangan, kecurangan didefenisikan sebagai salah saji laporan
keuangan yang disengaja,

Menurut Assciation of Certified Fraud Examiners (ACFE), ada 3 bentuk
kecurangan yang diistilahkan dengan fraud tree, yaitu Corruption (korupsi), Asset
Misappropriation (pengambilan asset secara ilegal), da Fraudulent Statemens
(pernyataan palsu atau salah pernyataan), Dari tiga bentuk kecurangan tersebut
diatas maka pada umumnya kecurangan akuntansi berkaitan dengan korupsi.
Dalam korupsi, tindakan yang lazim dilakukan diantaranya memanipulasi
pencatatan, penghilangan dokumen, dan mark up yang merugikan keungan negara
atau perekonomian negata (Nani Wiliya:2009).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Nur Kholif Hazin:1994)
cendrung merupakan condong, memihak, tidak tegak lurus, miring kesebelah,
sehingga kecendrungan kecurangan akuntansi secara umum dapat diartikan suatu
sikap condong, terdorong, memihak, kearah untuk melakukan tindakan ilegal
yang disengaja untuk memberikan manfaat/kerugian diluar maupun didalam
organisasi.

Kecendrungan kecurangan akuntansi dapat dipicu dan di pengaruhi oleh
faktor perusahaan (exsternal) dan faktor dalam diri individu (internal) sebgai
pelaku kecurangan itu sendiri, Menurut teori GONE dalam Simanjuntak

(2008:122) terdapat empat faktr pendorong seseorang untuk melakukan



kecurangan yaitu:Greed (keserakahan), Oportunity (kesempatan), Need
(kebutuhan), Exsposure (pengungkapan). Greed dan Need merupakan faktor yang
berhubungan dengan individu pelaku kecurangan (disebut juga faktor individual).
Sedangkan Oportunity dan Exsposure berhubungan dengan organisasi sebagai
korban p[embuatan kecurangan (disebut juga faktor generik/umum). Faktor
individual berhubungan dalam prilaku yang melekat dari individu itu sendiri.
Dalam kaitannya dengan faktor individu tersebut akan berkaitan dengan moral
dan motivasi seseorang untuk melakukan kecurangan.

Teori keagenan (jasen and Meekling, 1976) dalam Wilopo (2006), sering
digunakan untuk menjelaskan kecurangan akuntansi. Teori keagenan bermaksud
memecahkan dua problem yang terjadi dalam hubungan keagenan salah satunya
adalah problem yang muncul bila: a) keingina atau tujuan dari prinsipal dan agen
bertentangan, dan b) bila prinsipal meras ,kesulitan untuk menelusuri apa yang
sebenarnya dilakukan oleh agen. Bila agen dan prinsipal berupaya
memaksimalkan utilitasnya masing-masing, serta memiliki keinginan dan
motivasi yang berbeda, maka agen (manajemen) tidak selalu bertindak sesuai
keinginan prinsipal (pemegang saham). Keinginan, motivasi dan utilitas yang
tidak sama antara manajemen dan pemegang saham menimbulkan kemungkinan
manajemen, bertindak merugikan pemegang saham, cendrung melakukan
kecurangan akuntansi. Untuk mengatasi permasalahan keagenan seharusnya

manajemen perusahaan melaksanakan aturan akuntansi yang benar



Menurut Marwick (1993) dalam Aviora (2008) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kecendrungan pelaporan keuangan antralain: a) Keefektifan
pengendalian intern, b) Motivasi, ¢) Moralitas, d) Kesesuaian kompensasi.

Menurut teori GONE dalam wahyudi (2006) kecendrungan kecurangan
akuntansi juga berasaldari dalam diri individu itu sendiri, salah satunya Moralitas.
Menurut Bertens (1993:7), moralitas berasal dari kata sifat latin “moralis”
mempunyai arti yang pada dasarnya sama dengan moral. Moralitas suatu
perbuatan/prilaku baik atau buruk. Berdasarkan teori GONE diatas, faktor
pendorong seseorang melakukan kecurangan yang disbabkan oleh moral yait5u
Greed (keserakahan). Menurutnya semua orang berpotensi untuk berprilaku
serakah karena pada umumnya manusia itu yang mempunyai sifat yang tidak
pernah puas. Jadi kecurangan muncul dan datang karena prilaku buruk dari
seseorang tersebut yaitu keserakahan yang ada dalam dirinya.

Sebuah studi CFE (1996) dalam James A. Hall seorang individu dengan
tingkat integritas dan tekanan (kebutuhan) serta kesempatan terbatas untuk
melakukan kecurangan akuntansi cendrung bersikap jujur, sebaiknya individu
yang intergritasa pribadi yang kurang, ketika ditempatkan dalam situasi tekanan
kebutuhan meningkat dan diberikan kesempatan cendrung melakukan kecurangan
akuntansi asalkan kebutuhannya terpenuhi. Dalam Amin Widjaja (1992:52) alasan
yang melatarbelakangi kecurangan manajemen adalah manajer tidak
mengindahkan moral mungkin membantu kepentingan yang bertentangan.

Dengan mengetahui sifat dan karakteristik manusia yang paling mungkin



melakukan kecurangan, perusahaan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya
kecurangan akuntansi.

Kasus kecurangan yang ditemui BPK setelah melakukan audit atas
Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Kepuluan Mentawai untuk tahun
anggaran (TA) 2008 diantaranya yaitu terdapat jumlah pendapatan Rp
71.310.008.111,80 per 31 Desember 2008 namun yang tercatat dalam laporan
keuangan hanya senilai Rp 70.979.326.111,80, sehingga terjadi selisih nilai senilai
330.682.000 yang disimpan/dikelola bendahara dan pihak-pihak lain yang
memiliki kepentingan pribadi untuk memanfaatkan uang APBD diluar mekanisme
pertanggung jawaban keuangan daerah (BPK RI). Potensi penyalahgunaan dana
APBD diluar mekanisme pertanggung jawaban keuangan daerah oleh pihak
tertentu pada dasarnya dapat dikatagorikan sebagai tindakan kecurangan

(www.bpk.go.id). Dari kasus ini dapat dilihat bahwa baik atau buruknya moral

individu akan berpengaruh terhadap kecendrungan untuk melakukan kecurangan
akuntansi.

Untuk mendapat hasil monitoring yang baik, diperlukan pengendalian
internal perusahaan yang efektif. Menurut Alvian A Arens (2003:396) sistem
pengendalian intern adalah suatu sistem pengendalian itern yang terdiri dari
kebijakan dan proses yang dirancang untuk memberikan manajement jaminan
yang wajar bahwa perusahaan mencapai tujuan dan sasaranya.

Menurut PP No 60 Tahun 2008, Sistem Pengendalian Intern adalah proses
yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus

oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai



atau tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, ketaatan terhadap peraturan
peeundang-undangan. Menurut Tuanakotta (2007:100) dalam Nani (2009), dari
bentuk kecurangan pengambilan aset secra ilegal (Asset Misapproprition)dalam
bahasa sehari-hari disebut pencurian (Larceny) yaitu bentu penjarahan yang
dikenal sejak awal peradaban manusia, dimana peluang untuk terjadi penjarahan
jenisa ini berkaitan erat dengan lemahnya sistem pengendalian intern, khususnya
yang berkenaan dengan perlindungan keselamatan aset (Safeguarding of Asset).

Sedangkan menurut teori GONE diatas, faktor penyebab terjadinya
kecurangan dalam suatu organisasi yaitu adanya, Oportunity (kesempatan).
Kecurangan umumnya didorong oleh adanya kesempatan. Kesempatan tersebut
muncul karena lemahnya pengawasan, sepeti tidak adanya otoritas untuk setiap
tranksaksi dalam pembelian, sehingga bagian pembelian bisa saja melakukan
kecurangan dengan menggelapkan jumlah pembelia, atau melakukan pembelian
yang tidak sesuai deengan kebutuhan. Serta karena itu tidak adanya tindfakan atau
kosekuensi pada pelaku kecurangan terutama dalam hal pengungkapan
(Exsposure)kecurangan yang telah terjadi, maka halini akan semakin mendorong
seseorang untuk bisa melakukan kecurangan yang sama.

Pelaksanaan pengendalian intern yang cukup dan efektif dapat
memperkecil celah para pelaku kecurangan untuk melakukan tindakan yang
merugikan perusahaandan menguntungkan mereka sendiri. Semakin efektif
pengendalian intern maka semakin dapat dicegah terjadinya kecurangan

perusahaan (Friskilia Rini Sumiati, 2010).



Selanjutnya dalam khasus terjadinya Disclemer terhadap Lporan
Keuangan Kabupaten Kepuluan Mentawai menandakan bahwa Pemerintah Kab
Kep Mentawai harus memberikan perhatian khusus terhadap Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) tahun 2008 dan pimpinan Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) yang terlihat dalam khasus penyimpangan atau penyalahgunaan jabatan
harus diberhentikan dari jabatan. Semua ini bisa terjadi karena administrasi yang
belum sesuai dengan peraturan, lemahnya sistem pengendalian internal dan
pemerintah Kab Kep Mentawai yang tidak memberikan tindak lanjut terhadap
tanggapan berbagai piha. Seharusnya Bupati dapat mengoptimalkan fungsi
inspektorat Kab Kep Mentawai sesuai dengan PP No 60 tahun 2008 tentang
sistem pengendalian internal pemerintah dan memperbanuyak tenaga-tenaga
dengan kualifikasi pendidikan akuntansi untuk menyusun sistem akuntansi

keuangan daerah (www.bpk.go.id). Dari khasus diatas dapat disimpulkan bahwa

sistem pengendalian intern suatu organisasi akan turut mempengaruhi tindakan
kecurangan akuntansi yang kemungkinan dilakukan oleh individu tertentu.
Perlunya upaya perbaikan sistem pengendalian Internal oleh Pemerintah
Kabupaten Kepuluan Mentawai adalah sesuai dengan berbagai penelitian yang
dilakuakan oleh berbagai ahli. Menurut Wiloppo (2006), kecurangan dapat
disebabkan oleh lemahnya pengendalian intern . Jika pengendalian intern lemah
maka akan mengakibatjkan kekayaan atau aset suatu Negara yang dikelola
pemerintah daerah tidak terjamin keamananya, informasi yang ada tidak diteliti

dan tidak dapat dipercaya, tidak efisien, dan efektif kegiatan-kegiatan operasional



serta tidak dapat dipatuhinya kebijakan kepala daerah dari perundang-undangan
yang ditetapkan.

Hasil penelitian oleh Willopo (2006), menemukan bahwa pengendalian
internal yang efektif memberikan pengaruh byang segniufikan dan negatif
terhadap kecenmdrungan kecurangan akuntansi diperusahaan tersebut, hal ini
menunjukan bahwa semakin rendah kecendrungfan kecurangan akuntansi oleh
manajemen perusahaan. Sedangkan kesesuaian kompensasi memberikan pengaruh
tidak signifikan terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi,hal ini menunjukan
bahwa pemberian kompensasi yang sesuai pada perusahaan BUMN di Indonesia
tidak secara signiufikan menurunkan kecurangan akuntansi di manajemen
perusahaan. Moralitas manajemen memberikan pengaruh yang signifikan negatif
pada kecendrungan kecurangan akuntansi pada perusahaan, hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi moralitas manajemen pada perusahaan terbuka dan BUMN
di Indonesia, semakin rendah kecendrungan kecurangan akuntansi.

Penelitian merupakan replikasi dari penelitian Willopo (2006) yang
melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap
Kecendrungan Kecurangan Akuntansi: Studi Pada Perusahaan Publik dan BUMN
di Indonesia “. Faktor- faktor yang diteliti dalam penelitian wiloopo yaitu :
keefektifan pengendalian intern, kesesuaian kompensasi, ketaatan pada aturan
akuntansi, asimetri informasi, serta moraliutas manajemen. Adapun perbedaan
dari penelitian wilopo adalah variabel yg digunakaan yaitu Moralitas dan Sistem
Pengendalian Pemerintah Daerah Kab Kep Mentawai sedangkan Willopo meneliti

di perusahaan Publik dan BUMN di Indonesia. Perbedaan ini bertujuanm melihat



apakah moralitas dan sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh
terhadap tingkat kecurangan dalam laporan keuangan Pemerintah Kabupaten
Kepuluan Mentawai.

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mengurangi tindakan
kecurangan maka tindakan kecurangan maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai :Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dan
Moralitas terhadap tingkat Kecendrungan Kecurangan Akuntansi Pada

Pemerintah Kabupaten Kepuluan Mentawai”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebgai berikut :
1. Bagaimana bentuk-bentuk kecurangan dalam laporan keuangan?
2. Bagaimana mendekteksi kecurangan dalam laporan keuangan?
3. Bagaimana mengatasi kecurangan dalam laporan keuangan?
4. Sejauhmana besar sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap
kecendrungan kecurangan dalam akuntansi?
5. Sejauhman moralitas aparatur pemerintah berpengaruh terhadap
kecendrungan kecurangan akuntansi?
C. Pembatasa Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah

dalam penelitian ini dengan seberapa besar moralitas, dan sistem pengendalian
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intern aparatur pemerintah mempengaruhi tingkat kecendrungan kecurangan

akuntansi Pemerintah Kabupaten Kepuluan Mentawai.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah:
1. Sejauhmana pengaruh moralitasa aparatur pemerintah terhadap tingkat
kecendrungan kecurangan akuntansi?
2. Sejauhmanma pengaruh sistem pengendalian pemerintah terhadap tingkat

kecendrungan kecurangan akuntansi?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
1. Pengaruh moralitas aparatur pemerintah terhadap tingkat kecendrungan
kecurangan akuntansi.
2. Pengaruh sistem pengendalian intern terhadap tingkat kecendrungan

kecurangan akuntansi.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi akademis, penelitian ini untuk mendalami dan memperluas
pengetahuan tentang pengaruh moralitas, sistem pengendalian intern

pemerintah terhadap tingkat kecendrungan kecurangan akuntansi.
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2. Bagi praktisi hukum, penelitian ini untuk menanmbah dan memberikan
gambaran pengetahuan mengenai kecurangan dalam laporan keuangan.
Sehingga tidak salah dalam melakukan tindakan pengambilan keputusan.

3. Bagi peneliti, dapat mengetahui dan menambah wawasan tentang tingkat
kecurangan dalam laporan keuangan yang dapat mempengaruhi oleh
beberapa variabel seperti moralitas dan sistem pengendalian intern.

4. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan referensi yang memadai
dalam melakukan peneltian yang sejalan dan memperluas penelitian ini
dengan menambah atau mengkobinasikan variabel-variabelpenelitian

untuk mencapai hasil yang lebih baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari Pengaruh Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah dan Moralitas terhadap Kecendrungan Kecurangan Akuntansi adalah
sebagai berikut:

1. Sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi, artinya semakin
efektif pengendalian intern di Instansi Pemerintah, maka semakin rendah
kecendungan kecurangan akuntansi oleh pimpinan SKPD.

2. Moralitas signifikan dan negatif berpengaruh terhadap kecendrungan
kecurangan akuntansi, artinya semakin tinggi moralitas pimpinan dan staf
instansi pemerintah di Indonesia maka semakin redah kecendrungan

kecurangan akuntansi.

B. Keterbatasan dan Saran
Seperti kebayakan penelitian lainnya, peneliti ini memiliki beberapa
keterbatasan:
1. Peneitian ini mempunyai kelemahan bias perpetual, yaitu pendapat
seseorang berbeda dalam memandang sesuatu. Hal ini disebabkan oleh
latar belakang pendidikan yang berbeda, perbedaan budaya, dan lain

sebagainya.
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2. Pengumpula data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sehingga

memiliki karena persepsi responden yang disampaikan belum tentu
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya, dan kemungkinan bukan
responden yang bersangkutan yang mengisi keusioner, karena kesibukan
responden sehingga kuesioner tidak dapat ditunggu melainkan ditinggal
dan dijemput beberapa hari setelah pemberian kuesioner , sehingga akan
lebih baik apabila penelitian selanjutnya menggunakan metode wawancara

dalam penelitian selanjutnya.

Berdasarkan keterbatasan yang melekat pada penelitian ini saran bagi

penelitian selanjutnya:

1.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan teknik pengumpulan data
tambahan seperti wawancara dengan pihak responden denga tujuan agar
memperoleh data yang lebih lengkap.

Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas objek penelitian, tidak
terbatas pada SKPD di satu kabupaten saja, misalnya SKPD di Sumatera
Barat serta menambahan jumlah responden di setiap SKPD.

Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel lain yang bisa
mempengaruhi kecurangan akuntansi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bahwa sistem
pengendalian intern pemerintah dan moralitas berpengaruh terhadap
kecendrungan kecurangan akuntansi pada SKPD Kabupaten Kepulauan
Mentawai. Bagi pihak SKPD pada umumnya diharapkan untuk dapat

membenahi sistem pengendalian intern , serta meningkatkan moralitas
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agar menekan terjadinya praktek kecurangan akuntansi. Bagi penelitian
selanjutkan  diharapkan dapat menggali faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi dengan

mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini.
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